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Abstract

Information systems can be interpreted as media that can be used to disseminate information quickly
and accurately to support the smooth operation of the organization's operations and decision-making.
Posyandu in Kuningan district numbered 1191 posyandu from 376 villages in 32 sub-districts in
Kuningan, West Java, in 2021, already implemented information technology in recording maternal
and child health. The information system is a medium that can be used to disseminate information
quickly and accurately to support the smooth operation of the organization's operations and decision-
making. According to Kuningan DPMD data, the Mandiri and Pinunjul Posyandu Information System
(SiAyuMaju) is less effective due to some HR/posyandu cadres' inability to learn and use information
and communication technologies (ICT). Based on these problems, it is necessary to train posyandu
cadres in using SiAyuMaju, Kuningan Regency. The method used in this service is training by
providing systematic and organized information and instructions. The training method of providing
systematic and organized information and education on the use of ICT and SiAyuMaju can produce
human resources with special skills and expertise, which affect the reporting of posyandu activities
more optimally, quickly, and precisely to help the Kuningan District DPMD make decisions.
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Abstrak

System informasi dapat diartikan sebagai media yang yang dapat digunakan untuk penyebarluasan
informasi secara cepat dan tepat dalam mendukung kelancaran kegiatan operasional organisasi dan
pengambilan keputusan. Posyandu di kabupaten Kuningan berjumlah 1191 posyandu dari 376 desa di
32 kecamatan di kota Kuningan jawa barat, pada tahun 2021 sudah menerapkan teknologi informasi
dalam pencatatan Kesehatan ibu dan anak. System informasi merupakan media yang yang dapat
digunakan untuk penyebarluasan informasi secara cepat dan tepat dalam mendukung kelancaran
kegiatan operasional organisasi dan pengambilan keputusan. Berdasarkan data dari DPMD Kuningan
terdapat permasalahan yang menjadi kurang optimalnya aplikasi Sistem Informasi Posyandu Mandiri
dan Pinunjul (SiAyuMaju), dikarenakan beberapa Sumber Daya Manusia (SDM) /kader posyandu
yang masih belum memiliki kompetensi dalam penguasaan dan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukannya pelatihan kader posyandu
dalam penggunaan SiAyuMaju Kabupaten Kuningan. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini
yaitu berupa pelatihan dengan pemberian informasi dan intruksi yang sistematis dan terorganisir.
Dengan metode pelatihan berupa pemberian informasi dan intruksi yang sistematis dan terorganisir
tentang penggunaan TIK dan SiAyuMaju dapat menghasilkan SDM yang memiliki keterampilan dan
keahlian khusus, yang berpengaruh kepada pelaporan kegiatan posyandu yang lebih optimal, cepat
dan tepat sehingga menjadi sebuah informasi yang bermanfaat bagi DPMD Kabupaten kuningan
dalam mengambil keputusan.
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1. PENDAHULUAN

Sistem informasi merupakan sebuah alat
atau sarana yang bertujuan untuk mengolah
data menjadi informasi, yang dapat
dimanfaatkan oleh pengambil keputusan. [1].
System informasi dapat diartikan sebagai
media yang yang dapat digunakan untuk
penyebarluasan informasi secara cepat dan
tepat dalam mendukung kelancaran kegiatan
operasional organisasi dan pengambilan
keputusan.

Posyandu merupakan salah satu layanan
kesehatan, perkembangan bayi dan balita
sangat penting untuk terus dipantau.
Pemantauan pertumbuhan serta perkembangan
bayi dan balita dilakukan melalui pelayanan
bulanan di posyandu. Posyandu bertugas untuk
melakukan kegiatan pelayanan kesehatan
berbasis masyarakat berupa pelayanan
kesehatan ibu dan anak. [2]

Berdasarkan data dari DPMB Kabupaten
Kuningan dan https://opendata.jabarprov.go.id
pada tahun 2022, jumlah posyandu
dikabupaten Kuningan berjumlah 1191
posyandu dari 376 desa di 32 kecamatan di
kota Kuningan jawa barat.

Posyandu di kabupaten Kuningan pada
tahun 2021 sudah menerapkan teknologi
informasi dalam pencatatan Kesehatan ibu dan
anak, Kegiatan pelayanan posyandu mulai dari
melakukan pencatatan bayi dan Dbalita,
pencatatan data imunisasi, serta pencatatan
berat badan bayi dan balita yang sudah dapat
dilakukan melalui Sistem Informasi Posyandu
Mandiri Dan Pinunjul (SiAyuMaju) dengan
alamat: http://siayumaju.kuningankab.go.id.

Aplikasi  Si Ayu Maju dibuat
berdasarkan penelitian Kerjasama FKOM
UNIKU dengan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Desa (DPMD) Kabupaten
Kuningan pada tahun 2021, dengan ujicoba di
desa Gandasoli Kecamatan Jalaksana
Kabupaten Kuningan. dan mulai diluncurkan
dan dipublish pada tahun 2021. Serta perlunya
disosialisasikan ke semua kader posyandu di
Kabupaten Kuningan.

Perjalanan implementasi dan sosialisasinya
masih  perlu pelatihan  khusus dalam
penggunaan system informasi tersebut.

ISSN: 2622-5646 (Online)
ISSN: 2721-0448 (Print)

Berdasarkan data dari DPMD Kabupaten
kuningan, Kader Posyandu yang tersebar di
376 Desa, kompetensi Sumber Daya Manusia
(SDM) /kader posyandu tersebut masih belum
merata dalam penguasaan dan penggunaan
teknologi, hal tersebut menjadi salah satu
faktor belum optimalnya penggunaan system
SiAyuMaju. Berdasarkan data pendidikan,
kader posyandu yang ada mayoritas lulusan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi
kendala pengoprasian system SiAyuMaju.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
sehingga diperlukannya sosialisasi dan
pelatihan penggunaan aplikasi SiAyuMaju
untuk kader posyandu di kecamatan dan desa
dikabupaten Kuningan.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan  hasil observasi penggunaan
SiAyuMaju oleh Kader Posyandu dikabupaten
Kuningan, terdapat permasalahan yang
dihadapi yang diidentifikasikan sebagai
berikut:

1. Belum  disosialisasikannya  Sistem
Informasi  Posyandu  Mandiri  Dan
Pinunjul (SiAyuMaju) ke semua kader
posyandu di Kabupaten kuningan.

2. Masih belum meratanya Kompetensi
Sumber Daya Manusia (SDM) /kader
dalam penguasaan dan penggunaan
teknologi,  khususnya  pengoprasian
SiAyuMaju.

Dari  permasalahan  tersebut,  peneliti
mengidentifikasi solusi yaitu berupa sosialisasi
dan pelatihan kepada kader posyandu di
kabupaten kuningan berupa pelatihan adaptasi
teknologi, penggunaan TIK dan penggunaan
aplikasi SiayuMaju.

Pelatinan adalah kegiatan jangka pendek
untuk sumberdaya manusia dalam bentuk
pemberian informasi dan intruksi yang
sistematis dan terorganisir dalam mencapai
tujuan tertentu. Dengan adanya pelatihan,
bertujuan untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang memiliki keterampilan dan
keahlian khusus dengan tujuan terrtentu. Yaitu
kader posyandu yang memiliki pengetahuan,
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dan keterampilan dalam penggunaan teknologi
informasi  khususnya pengoprasian aplikasi
Sistem Informasi Posyandu Mandiri Dan
Pinunjul (SiAyuMaju) di kabupaten kuningan.
Dengan Kader yang sudah diberikan
pelatihan tersebut, kompetensi penggunaan
teknologi informasi dan penggunaan system
SiAyuMaju dapat bekerja dengan optimal
untuk pelaporan kegiatan posyandu yang lebih
cepat dan tepat dan menjadi sebuah informasi
yang bermanfaat bagi DPMD Kabupaten
kuningan dalam mengambil keputusan.

3. METODELOGI PELAKSANAAN

Berdasarkan permasalahan yang sudah
diidentifikasi dan dirumuskan di atas, maka
metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan
dalam pengabdian ini menggunakan metode
Pelatihan.

Metode yang digunakan adalah pelatihan
dengan keterampilan umum penguasaan
teknologi informasi dan komunikasi serta
pelatihan khusus dalam penggunaan aplikasi
SiAyuMaju.

Pelatihan adalah proses proses
pembelajaran yang lebih menekankan praktek
dari pada teori yang dilakukan seseorang atau
kelompok dengan menggunakan pendekatan
berbagai  pembelajaran dan  bertujuan
meningkatkan kemampuan dalam satu atau
beberapa jenis keterampilan tertentu. [3].
Langkah-langkah kegiatan pelatihan yang
dilakukan dalam pengabdian ini:

1. Penyampaian materi teknologi informasi
dan komunikasi;

2. Pelatihan penggunaan media komunikasi
untuk kader posyandu;

3. Pengenalan dan pelatihan Media informasi
berupa WEB;

4. Pelatihan penggunaan aplikasi SiAyuMaju
untuk kader posyandu;

5. Diskusi dengan kader-kader posyandu
terkait kesulitan penggunaan SiAyuMju.

6. Evaluasi
Evaluasi penggunaan apliaksi SiAyuMaju

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengabdian ini penulis melakukan
kegiatan dengan target kepada kader posyandu
yang dibantu oleh anggota yang lain dalam
melakukan pelatihan secara langsung.
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Adapun langkah-langkah kegiatan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Memberikan pemahaman, pengetahuan
dan wawasan mengenai teknologi
informasi dan komunikasi.

b. Memberikan keterampilan penggunaan
TIK.

c. Memberikan  pengetahuan  adaptasi
penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi untuk Posyandu.

d. Memberikan pengetahuan dan pelatihan
penggunaan aplikasi SiAyuMaju.

e. Memberikan contoh penggunaan aplikasi
SiAyuMaju berdasarkan user manual.

Berdasarkan  solusi yang dilaksanakan
diharapkan dapat memberikan keterampilan
dalam penggunaa teknologi komunikasi dan
informasi secara umum untuk para kader
posyandu.

L2ELL £
Gambar 1. Kegiatan pemberian pemahaman
dan pengetahuan TIK

Pelatinan yang dilakukan kepada kader
posyandu, diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan  keterampilan  umum
penggunaan  teknologi  informasi  dan
komunikasi. Sehingga para kader lebih
terampil  untuk  penggunaan  teknologi
informasi untuk pengembangan posyandu di
yvila ahnya.

Gambar 2. Pelaksanaan pelatiari penggunaan

Aplikasi SiAyuMaju
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Hasil pengabdian yang dilakukan penulis,
dapat memberikan dampak yang positif bagi
desa kader-kader posyandu di Kabupaten
Kuningan serta mensosialisasikan penggunaan
aplikasi SiAyuMaju.

Dengan tahapan pelatihan mulai dari
penguasaan dan penggunaan teknologi
informasi, memprmudah para kader dalam
menggunakan aplikasi SiAyuMaju untuk
melaporkan kegiatan posyandu. DPMD
Kabupaten  Kuningan  terbantu  dalam
mensosialisasikan peggunaan aplikasi
SiAyuMaju dalam Pelaksanaan pelaporan
posyandu dari setiap desa dan posyandu yang
ada sehingga akan mendapatkan informasi
lebih cepat dan tepat guna mendukung
kebijakan dan pengambilan keputusan.

5. KESIMPULAN

Pelatihan yang dilakukan kepada kader
posyandu dapat meningkatkan pengetahuan,
dan  keterampilan dalam  penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi pada

umumnya dan Kkhususnya penggunaan
aplikasi ~ SiAyuMaju. Serta  DPMD
Kabupaten Kuningan terbantu dengan

tersosialisasinya aplikasi SiAyuMaju untuk
pelaporan kegiatan posyandu di Kabupaten
Kuningan.
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